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PENDANULUAN 

Keluarga merupakan lembaga pendidikan p a bagi pembentukan kepribadian 
an&, baik aspek kongrritif, afektif, maupun aspek psik r. Coleman (1 997:273) 
mengemukakan bahwa keluarga merupakan sekolal~ yang p uiltuk menlpelajari dm 
membentuk unsur-wlsw kecerdasan enlosional: yang meliputi kemampuan emosional dm 
sosial. Kemmpum emosional dan sosial ini terdiri dari linla unsur, yaitu; 1) mengenal 
emosi diri, 2) mengelola emosi, 3) memotivasi diri, 4) mengenal emosi orang lain, dan 5) 
membina hubungan dengan orang lain. 

Sebagai sebuah lernbaga pendidikan, keluarga dipeng 
kebudayaan yang d i m  oleh masyarakat pendukungnya. Demikl 
masyarakat Minangkabau, melahi aturm d m  noma-noma y 
akan turut mewmai pendidikan mak d d m  keluarga. Pranata budaya yang sudah sejak 
lama diketahui misalnya, telah mampu membentuk kepribadim an& seperti memiliki 
mental m d i r i ,  jiwa vvlraswasta d m  autodidak, petudangm dan haus akan i h u  dm 
pen&dikm serta kekuasaan. 

Meldui tulisan ini, &an dibahas secara b rut mengenai beberapa 
kernungkunan pengaruh budaya terhadap pendidikan an&, prinsip-pnnsip dasa budaya 
M[inangkabau dan pendidikan, d m  manifestasi pengaruh pranata budaya Minmgkabau 
terfiadap pendidikan anak. 

PENGARUW BUDAUA TFERMADAP PEND%D%H(AN ANAK 

Kebudayaan dapat dia&m sebagai suatu keseluruhan yang kompleks, yang 
meliputi; pengetahuan, kepercayaan, seni, aturan dan s e m a  kebiasaan-kebiasaan yang 
&peroleh manusia sebagai anggota masyarakat. Hamka myebutkan bahwa kebudayaan 
R/Iin&abau melipu~; cara-cara d m  tata tertib hidup, kesenian serta fitsafat, usaha dan 
has2 usaha orang Minangkabau menyesuaikm ~ d u p n y a  dengan keadaan dam 
sekelilingnya, yang oleh masyarakat Minangkabau dsebut dengan adat-istiadat (Nairn, ef 
al, tt). 

Kebudayaan dan sistem-sistemya bedcut noma-noma yang terkandung di 
diciptakm oleh nnasyarakat mtuk nzasyarakat dan tujum-tujuan yang 
oleh masyarakat itu sendiri, yang diantaranya untuk menertibkan kehictupm 

masyar&at. Kebudayaan diciptakan untuk kemudian disosialisasikan dan diwariskan 
dari generasi ke generasi, sehingga menjadi semen perekat d,m identitas bagi rnasyarakat 
Pen smping itu, kebudayaan juga dipelihara dm dipertahankan kemurnian 
dm 

Penganzh kebudaym terhadap pendidikan tidak hanya ddam bentuk p e n g d  
langsung tetapi juga dalam bentuk pengaruh tidak langsung, d d m  arti terciptanya 

tertentu yang dapat atau tid& dapat menunjag hasil aspek pendidikan 
anak sebagai akibat dari penerapan noma-noma pada setiap sistem (noma) kebudayaan 
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dalam kehidupan masyarakat yang berlangsung. Misalnya, bila nonna-noma kebudayaan 
pada sisiem kemasyarakatan yang berlangsung di dalam masyarakat merangsang perlu 
adanya persaingan dalarn ha1 kekayaan, maka pengaruh tidak langsung pada aspek 
pendidikan ask adalah berlomba-lombanya anggota rnasyarakat untuk menyekolahkan 
anak sampai ke tingkat perguruan tinggi. Persaingan pada berapa jumlah sarjana dalam 
suatu keluarga merupakan &bat dari pengaruh persaingan dalam ha1 jmlah kekayaan. 
Dengan demikian, jumlah sajana dalam suatu keluarga merupakan salah satu indikator 
dari kaya atau iidahya suatu keluarga. 

Selain itu, mash ada dua kemungkinan bentuk pengasuh budaya terhadap 
pe~ididikan anak, yaitu pengaruh positif dan pengaruh negatif. Pengaruh positif dapat 
dikemukakan seperti contoh jumlah sarjana dan kekayaan di atas. Sedangkan pengaruh 
negaiif, misalnya, menggunakan alat menuai padi dengan ani-ani dan dilakukan dengan 
tidak senlbrono karena padi menurut filsafatnya dari suatu kebudayaan adalah p e i e h a a n  
dari Dewi Sri. Pekerjaan menuai ini tentu akan menyedot tenaga kerja da lm jurnlah yang 
banyak tennasuk an&-an& yang masih berada dalam pendidikan, yang pada gilirmya 
dapai mengganggu kelangsungan pendidikan mereka. Oleh karena itu, di beberapa daerah 
tertentu di Indonesia sering terjadi di mana sekolah-sekolah ditutup apabila tiba m u s h  
panen padi. 

PRPNSIP-PRINSIP DASAR BUDAUA MINANGKABAU DAN PENDIDIKAN 

Banyak di antara prinsip-prinsip budaya lMinangkabau yang bernuansa dan 
bernilai pendidikan. Beberapa di mtarmya adalah sebagai berikut: 

I .  Alum Takambang Jadi Guru 

Secara konseptual, ada dua model utama yang dapat d i p & a n  untuk memaharni 
masyarakat d m  budaya Minangkabau, yaitu; adaf-syarak dan rantau alam (Saefudin, 
1995). Adat-syarak berarti antara adat dan syarak (agma) di Minmgkabau saling 
melengkapi, h a n a  aturan adat ymg tidak sesuai dengan ajaran agama &thggalkan, 
sedangkan rantau-alam maksuhya masyarakat Minangkabau yang merantau merniliki 
keterkaitan dengan k m p m g  halaman. 

Orang IVIjllangkabau menyebut masyarakatnya dengan Alam Minangkabau dan 
a dengan Adaf Minangkabau. Penyebutan seperti ini 

abau melihat dlri mereka sebagai bagian dasi a l m ,  
yang secara otornatis dam tersebut dianut oleh masyarakat nainangkabau. 
Kenya- hi dilukiskm d a l m  pepatah adat, yang berbunyi: 

Panakiak pisau sirawuik, 
ambiak galah bafang lintabuang, 
silodang ambiak ka niru, 
nan satifiak jadikan lawuik, 
nan sakapa jadikan gunuang, 
alam takambang jadi guru 

(Panakik pisau siraut, 
ambil galah bafang lintabung, 
silodang ambil untuk niru, 
yang setetes jadjkan lauf, 
yang segumpal jgdikan gunung, 
alum terkembang jadikan guru) 
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Pepatah tersebut me&andung arti agar mamsia Minangkabau bemsaha 
menyelid&, membaca d m  mernpeldari ketentuan-ketenQm yang terdapat di dam serta 
menyeragnya sebagai ilmu pengetahuan yang dapat digunakan untuk rne3gatur kehidupm 
rnasyar&at. Dengan d e d a n ,  dapat dikatakan bahwa apa yatg terjadi pada dam 
dimcinfaatkan untuk keperluan belajar, d m  inilah maksud dari alum tahmbang jadi gum 
yang menjadi surnber falsafah hidup orang Minmgkabau. Dengan kata lain, alum 
tabmbang jadi guru rnempakan salah satu prinsip da lm kebudayaan Minangkabau. 

2. Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah 

Brinsip das adalah adaf basandi syarak, syarak basandi ke fabullah. 
Prinsip ini rilengi bahwa hubungan agama dan adat bagi masj~arakat 
Minangkabau merup ketentuan vital dalam rnengatur kehidupan masyarakat. 
Keteatuan adat rnenjadi aturan masyarakat ddarn bertingkah I&. Sedangkm adat itu 
sendiri berdasarkan kepada Agama Islam yang menjadi kepercaym dan keyakinan 
rnasyarakat Minmgkabau. 

Sehubrangm dengan kaitan agama dan adat ini, ada tiga sernboyan yang berlaku 
di Minan&kabau, yaitu; 1) adaf nan h i ,  syarak nun iazim, 2) adaf basisanzpiang, syarak 
batilanjang, d m  3) syarak marrgafo, adaf mamahi. Adat nan kawi, syarak nan iazim 
addah adat bersandikan secara kokoh kepada 
adat basisampiang add& bahwa apa yang dikatak 
d m  tegas, tetapi setelah d3adikm adat diaturl 
b h y a .  SecBangkan syarak mangafo, adat mama 
d m  adat sejalan, apa yang oleh syarak, lalu dip&$ oleh adat. 

kdentuan yang tak &pat dipis&an. Pepatalr Miinw meng sebagai berikut: 

Simuncak madi tarambau, 
Kaladang mambaok ladiang, 
adaf jo syarak di Minangkabau, 
amparno awua JO ffabiang, 
sanda manyanda ka duonyo, 
(Smuncak mati tersungkur, 
ke Iadang membawa parang, 
adat d m  syarak di Minangkabau, 
seumpama bambu dengan febing, 
sandar menyandar ke duanya) 

"Pariangan manjadi tumpuak tangkai, 
Pagamyuang pusek Tanah Da far, 
Tigo luak rang mangafobn, 
Adat jo syarak kok bacarai, 
Bakeh bagantuang nun alah salrah, 
Tampek bapijak nun alah taban. " 

(Pariangan menjadi hcmpuk tanghi, 
Pagaruyung pusaf iranah Da far, 
Tiga iuhak @mpund orang mengatahn, 
Adaf d m  syarak jika berpisah, 
Bekas bergantung yang telah pafah, 
Tempat berpijak yang telah runtuh). 
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Pepatah ini mengatakan bahwa perpaduan antara adat dengan agama telah terjalin 
dengan istilah: Syara' yang mngatakan, adat yang memakai. Adat bersandi syara', syara' 
b e r s d  kitabullah. Hal hi rnengisyaratkan bahwa masyardat Minangkabail adalah 
masyardsat yang religius. 

Sistem rnasyarakat yang berlaku di Minangkabau adalah sistern matrilineal, yaitu 
suatu sistem yang anggota rnasyarakahya hidup di da lm satu ketertiban masyardcat 

a kekerabatan dihitung menumt garis ibu, dan pusaka serta warisan 
ditumnkm menumt garis ibu pula. hi berarti bahwa an& laki-Iaki d m  perempuan 
temasuk keluarga, klan dan perkauman ibunya (Radjab, 1969). 

Dalam sistem hi, ibu me mil^ peranan penting dalam kehidupan keluarga, 
sehingga adat Minmgkabau &an leb& eksis selarna k a w  ibu Minmgkabau ada. Sebab 
k a w  ibulah temtama yang akan menemskm dan memosialisasikan tata cara adat kepada 
anak dalm keluarga di s w i n g  ia berperan mengernbangkan kehidqan budi pekerti 
luhur dalam rnasyarakat. Dengan d e d a n ,  wmih di Minangkabau rnendapat ternpat 
tersendiri dalm masyarakat. Ia disebut Bundo Kanduang, sernacm panggilan kepada 
wanita yang bijahana, sebagaimma b y a ~ a n  pepatah bedcut: 

"Bundo kanduang, Uvnpapeh rumah nan gadang, 
Umbun puro pagangan kato, 
Hiasan d a l m  hmpuang, 
Sumarak daIm nag&, 
Nan gadang baso bafuah, 
Kok hiduik fampek banasa, 
Kalau mati tampek baniek, 
Kaunduang-unduang ka Madinah, 
Ka papang panji ka sarugo. " 
(Kaum ibu, tiang rumah yang besar, 
Umbun pura pegangan kzmci, 
Hicxsa~ di d a l m  kampng, 
Semarak daZam negeri, 
Yang besar banyak berhrah, 
Kalau hidup banyak bemazar, 
Kalau mari tempt  bemiat, 
Unruk undung-undung ke Madinah, 
Un fuk gmri payung ke sorga). 

Bmtuk keluarga di &an&abau dikenal d e w  mmah tanggo, yang memp 
terdiri dari; ayah, ibu, 

(saudara laki-l& ibu). Di 
dan utarna. Goleman ( mengalakm bahwa 
unsu~-unsu~ kecerdasan emsional terletak pada 
skipm kemampuan itu terns t e r b e n ~  sepmjang 

masa sekolah. Hal l aasam b&wa orang tua mengemban perm pe 
dm utanza clalatn rn , yang dalm rnasyarakat Ndinangkabau menjadi 
darj. semaa orang dewasa & dalm mah tangga tersebut me1 
anak. Dengan demikian, gembinaan pendidikan pada anak di M 
di emban oleh ayah-ibu, tetapi juga oleh mamak, seperti tergambar da lm pepatah 
berikut: 
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Kaluak paku kacang balimbiang, 
Tampumang lenggmg-lenggangkan, 
Bao manurun ka saruaso, 
Tanamlah siriah d.; ureknyo, 
Anak dipangh kamanakan di bimbiang, 
Urang kampuang dipa fenggangkan, 
Tenggang nagari jan binaso, 
Tcnggang sarato jo adatrzya. 

4. Prinsip yang Berhubu~zgan Dengan Moral 

Ajaran adat Minangkabau befingsi rnendidik masyarakat da lm segala aspek 
kehidupan yang m kehidupan dm senantiasa menghayati ajaran budi pekerti 
yang Iuhr. Ini tergarnbar d d m  pepatah berikut: 

Nan kuriak iyo lah kundi, 
Nan merah iyolaCl sago, 
Nan baiak iyolah budi, 
Nan indah a'yolah baso, 
Yang kurik ialah kundi, 
Yang merah ialah saga, 
Yang baik ialah budi, 
Yang indah ialah basa. 

Di satnplng budi dan basa di atas, nili4 moral lain yang dikembangkan idah 
mdu. Istilah malu fat yang menentukan nil& keirnanan seseorang 

S.A.W. 

Apabila mdu tidak a& / hilmg dalanz diri seseorang rnenwt adat n/linang, orang 
tersebut biasanya &sebut indak tahu di ampek (ti.&& tahu &an ernpat hd, yaitu; rnalu, 
raso, pareso dun sopan). Pepatah Minangkabarr meng 

Rarak kalihh dek mindalu 
Tumbuah sarumpun di t q i  tabek 
Kok habih raso jo malu 
Bak kayu lungga pangabek 
Nak urang kofo hilalmg 
lVak 1aEu ka pakan baso 
Malu jo s o p  kalaulah hilang 
Habihlah raso jo pareso 

@usakpepaya karena binalu 
Tumbuh serumpun di fepi kolam 
Kalau hilang rasa dengan malu 
Bagaikan kayu longgar ikafannya 
Anak orang Koto Pjlilalang 
Nendak melewati pasm Baso 
Malu dengm sopan kalau sudah hilmg 
IIabisIah rasa dengcrn periba) 


